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INTISARI 

Penelitian ini merupakan reinterpretasi karakter musikal gamelan Sekaten 

gaya Yogyakarta kedalam karya komposisi karawitan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mengetahui unsur-unsur karakter musikal agung pada gamelan Sekaten dan 

mengetahui perwujudan komposisi karawitan berkarakter musikal agung yang 

berpijak pada unsur-unsur karakter musikal agung pada gamelan Sekaten. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Practice as Research through 

Performance (Praktik sebagai Penelitian melalui Pertunjukan) yang terdiri dari pra 

garap (observasi, diskografi, studi pustaka, wawancara), garap (eksplorasi, 

transkripsi/penotasian, instrumentasi/pemilihan medium, komposisi, 

praktik/latihan, presentasi musikal), pasca garap. Melalui penelitian ini maka 

didapatkan unsur-unsur musikal pada gamelan Sekaten dan perwujudan komposisi 

karawitan hasil reinterpretasi karakter musikal agung pada gamelan Sekaten gaya 

Yogyakarta. Karakter musikal agung pada sajian gamelan Sekaten memiliki 

beberapa unsur musikal didalamnya, unsur tersebut yaitu berwibawa dan wingit. 

Unsur musikal berwibawa dan wingit menjadi pijakan dalam penciptaan karya 

komposisi karawitan Aswada Paramartha yang berkarakter agung dengan 

menerapkan beberapa pola musikal seperti penyajian laya tamban, garap soran, 

garap lirihan dan pilihan nada yang lugas. Komposisi karawitan Aswada 

Paramarta menggunakan beberapa medium gamelan ageng dengan laras pelog 

serta penambahan musik barat (string). 

Kata Kunci   :  Gamelan Sekaten, Unsur musikal, komposisi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Pengalaman pribadi dan peristiwa monumental dalam perjalanan 

hidup dapat menjadi motivasi dan dasar menentukan topik penelitian. Bermula 

dari pengalaman penulis dalam keikutsertaan sebagai niyaga gamelan Sekaten 

saat perayaan upacara Sekaten di Keraton Yogyakarta. Penulis mendapatkan 

pengalaman musikal yang cukup berkesan dan mendalam. Pengalaman 

musikal tersebut terutama dalam sajian gamelan Sekaten. Pengalaman musikal 

yang penulis dapatkan dalam keikutsertaan tersebut yaitu, karakter musikal 

yang terdapat pada sajian gamelan Sekaten. Dimana dalam sajian gamelan 

Sekaten memberikan karakter atau rasa tersendiri dalam eksekusi musikalnya. 

Berangkat atas pengalaman musikal tersebut, penulis kemudian 

tertarik untuk menjadikan karakter musikal pada gamelan Sekaten sebagai 

dasar penciptaan karya komposisi yang bersifat baru. Penerapan karakter 

musikal pada sajian gamelan Sekaten menjadi dasar penciptaan karya 

komposisi berbasis tradisi oleh penulis. Dalam pengaplikaisannya, komposisi 

yang dimaksud yaitu dengan mereinterpretasikan karakter musikal pada sajian 

gamelan Sekaten yang berpijak pada unsur-unsur didalamnya dengan 

penerapan pola-pola musikal baru kedalam beberapa ricikan gamelan ageng. 

Karakter musikal mengacu pada rasa atau nuansa musikal yang 

ditimbulkan saat penyajian gamelan Sekaten. Di Keraton Yogyakarta, sajian 
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tersebut masih bisa kita jumpai hingga saat ini dalam perayaan upacara 

Sekaten. Subuh menjelaskan bahawa gamelan Sekaten milik Keraton 

Yogyakarta berlaras pelog dengan “embat” atau jarak nada yang relatif lebih 

rendah dibandingkan dengan “embat” gamelan ageng pada umumnya. 

“embat” tersebut berpengaruh pada sajian gendhing Sekaten sehingga 

menimbulkan karakter musikal yang “Agung-anteb” berkaitan dengan 

estetika (Subuh, 2016). 

Karakter musikal agung pada sajian gamelan Sekaten menjadi ciri 

khas tersendiri. Karakter musikal agung disebabkan oleh unsur-usur musikal 

yang menjadi aspek penting dalam membentuk suatu kerangka musikal yang 

berkarakter agung. Penulis menduga bahwa unsur-unsur tersebut terbentuk 

oleh beberapa rasa musikal dan pola-pola musikal dalam penyajian gamelan 

Sekaten. Hal tersebut menjadi tantangan penulis untuk mengetahui unsur- 

unsur musikal pada sajian gamelan Sekaten sehingga terciptanya sajian 

musikal yang berkarakter agung. 

Berdasarkan pengalaman tersebut, penulis memiliki ketertarikan 

untuk menjadikan karakter musikal agung pada sajian gamelan Sekaten 

sebagai ide penciptaan karya seni yang berwujud sebuah karya komposisi 

karawitan baru. Dalam penciptaan karya tersebut, penulis berpijak pada unsur- 

unsur musikal yang menjadi aspek penting dalam sajian yang berkarakter 

musikal agung. Perwujudan karya komposisi tersebut mereinterpretasikan 

karakter musikal agung yang terdapat pada sajian gamelan Sekaten dan 
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pengembangan pola musikal sajian gamelan Sekaten khususnya gaya 

Yogyakarta. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka ditemukan permasalahan 

penelitian yang kemudian dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan. 

1. Unsur apa saja yang terdapat pada karakter musikal agung pada gamelan 

Sekaten? 

2. Bagaimana perwujudan reinterpretasi dari unsur karakter musikal agung 

pada gamelan Sekaten kedalam pola-pola musikal komposisi karawitan? 

 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

 

Penelitian ini terdapat tujuan yang akan dicapai antara lain, yaitu: 

 

1. Mengetahui unsur apa saja karakter musikal agung pada gamelan Sekaten. 

2. Mengetahui perwujudan komposisi karawitan berkarakter musikal agung 

yang berpijak pada unsur karakter musikal agung gamelan Sekaten. 

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

 

1. Pemahaman lebih mendalam unsur karakter musikal agung pada gamelan 

Sekaten. 

2. Memperluas ekpresif komposisi karawitan yang berpijak pada unsur 

karakter musikal agung pada gamelan Sekaten. 
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D. Tinjauan Sumber 

 

Penelitian ini tentunya memerlukan sumber rujukan sebagai dasar 

untuk berpijak dan untuk menghindari plagiatisme. Tinjauan sumber 

digunakan sebagai inspirasi, relevansi sebagai tinjauan topik penelitian 

penciptaan seni komposisi karawitan ini adalah buku, jurnal, skripsi, dan karya 

seni. Adapun sumber yang digunakan yaitu sumber pustaka dan tinjauan karya 

sebagai berikut: 

 

 

1. Sumber Pustaka 

Sumber pertama merupakan jurnal oleh Sigit Setiawan, 2018 yang 

berjudul “Unsur Kompetisi Musikal Dalam Gending Sekaten”. Keraton dalam 

perannya sebagai patron kebudayaan jawa, pada tataran tertentu menunjukkan 

eksistensi dan kewibawaannya. Legitimasi tersebut dapat kita lihat pada unsur 

ketradisiannya. Upacara tradisi Sekaten contohnya, ditinjau dari 

dibunyikannya gamelan Sekaten dalam upacara tradisi tersebut, gamelan 

Sekaten memiliki pengaruh yang besar yaitu untuk dakwah atau penyebaran 

agama islam (Setiawan, 2019). Jurnal ini menjelaskan mengenai sejarah 

gamelan Sekaten dari segi organologi hingga unsur musikal gamelan Sekaten. 

Tujuan dari penulisan ini untuk membuat kajian historis gamelan Sekaten di 

Jawa. Karya ilmiah ini menjadi sumber pustaka oleh penulis karena memiliki 

kesamaan objek yang diteliti oleh penulis yaitu gamelan Sekaten namun pada 

jurnal ini cenderung membahas gamelan Sekaten gaya Surakarta. 

Skripi yang berjudul “Penyajian Gending Sekaten Rambu Dan 

Rangkung Surakarta Dan Yogyakarta” oleh Utami Ciptaningsih, 2003. 
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Penelitian skripsi ini menjelaskan tentang perbedaan dan persaaman penyajian 

gendhing Sekaten rambu dan rangkung. Gendhing ini dianggap sebagai 

gendhing pusaka Keraton dan dimiliki oleh ke dua Keraton tersebut. Hal ini 

menjadi objek penelitian kemudian dikomparasi oleh penulis. Seperti yang di 

jelaskan pada bagian ringkasan penyajian gending Sekaten Surakarta dan 

Yogyakarta, gendhing Sekaten Rambu laras pelog pathet lima dalam penyajian 

garap gaya Yogyakarta menggunakan irama dadi (II) dengan laya 

tamban/antal yang dimana penyajian ini menimbulkan karakter musikal atau 

rasa yang terkesan tenang, gagah, tegas, dan agung (Ciptaningsih, 2003). Hal 

tersebut menjadi sumber pustaka oleh penulis karena memiliki kesamaan 

objek penelitian penulis yaitu gamelan Sekaten khususnya gaya Yogyakarta. 

Perbedaan dari skripsi ini tidak adanya pembahasan secara rinci unsur musikal 

pada gamelan Sekaten khususnya gaya Yogyakarta. 

Laporan penelitian berjudul “Pengaruh Bonang Sekaten Pada Bonang 

Barung: Kajian Garap Karawitan” oleh Drs. Teguh, M.Sn., 2020. Penelitian 

ini menjelaskan pengaruh Bonang Sekaten pada Bonang Barung gamelan 

Ageng. Secara penyajian, Bonang pada gamelan Sekaten memiliki fungsi 

sebagai pamurba irama karena tidak adanya ricikan kendang pada perangkat 

gamelan Sekaten. Bonang Sekaten yang dijelaskan pada penelitian ini 

memiliki keterbatasan nada-nada sehingga setiap pengrawit harus memiliki 

kreatifitas yang tinggi. Pembonang atau pengrawit dalam hal ini memiliki 

otoritas dalam menuangkan ide-idenya sehingga diharuskan memiliki banyak 

wiled pada penyajiannya. Hal ini sangat berpengaruh dalam perkembangan 
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garap bonang barung khususnya gamelan ageng (Drs. Teguh, 2020). Berpijak 

pada penjelasan diatas laporan penelitian ini menjadi sumber pustaka oleh 

penulis karena relevan apa yang diteliti oleh penulis dan membahas tentang 

sajian gendhing Sekaten. Sedangkan perbedaan dari penilitian ini adalah 

kurangnya pembahasan secara kompleks maupun rinci pada gamelan Sekaten 

khususnya gaya Yogyakarta. 

Jurnal berjudul “Garap Gending Sekaten Keraton Yogyakarta” oleh 

Subuh, 2016. Jurnal ini menjelaskan tentang sejarah gamelan Sekaten 

khususnya gamelan Sekaten gaya Yogyakarta. Selain itu, penjelasan secara 

sajian garap gendhing Sekaten gaya Yogyakarta serta fungsi gamelan Sekaten 

dalam ritual tertentu. Jurnal ini menjadi referensi penulis sebagai sumber 

pustaka karena memiliki keterkaitan dengan yang diteliti oleh penulis yaitu 

gamelan Sekaten sebagai objek penelitiannya. Namun pada jurnal ini tidak 

membahas secara detail unsur musikal dalam gamelan Sekaten gaya 

Yogyakarta. 

Jurnal berjudul “Interaksi Dan Komunikasi Visual Dalam Garap 

Sekaten” oleh Bambang Sosondoro, 2018. Karya ilmiah ini menjelaskan 

tentang garap Sekaten serta fenomena musikal dalam gamelan Sekaten. 

Sebuah tradisi yang menyangkut masalah tata cara, aturan, estetika, 

kemungguh-an atau kelaziman dalam praktik gamelan Sekaten (Sosodoro, 

2019). Hal itu juga disertakan dengan penjelasan mengenai struktur garap 

gendhing Sekaten, peran dan tugas ricikan pada gamelan Sekaten. Karakter 

musikal gamelan Sekaten saat ini memiliki pengaruh pada perkembangan 
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garap gamelan ageng, dan gendhing wajib pada gamelan Sekaten. Menurut 

Bambang Sosondoro secara komprehensif dapat dikatakan bahwa dalam garap 

Sekaten terdapat interaksi dan komunikasi musikal. Hal tersebut tercermin 

dalam kalimat lagu dan gramatikal permainan antar ricikan tertentu. Oleh 

karena itu jurnal ini menjadi sumber referensi oleh penulis karena memiliki 

objek yang sama dalam penelitian ini, yaitu gamelan Sekaten membahas 

secara kompleks. Namun pada jurnal ini tidak membahas secara rinci karakter 

musikal gamelan Sekaten. 

Skripsi berjudul “Sekaten di Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat” 

oleh siswadi, 1987. Skripsi tersebut menjelaskan mengenai sejarah historis 

gamelan Sekaten Yogyakarta, upacara Sekaten, dan urutan penyajian gendhing 

Sekaten. Topik yang menjadi pembahasan skripsi tersebut menjadi sumber 

pustaka oleh penulis karena terdapat beberapa penjelasan yang rinci dalam 

penyajian gedhing Sekaten Yogyakarta yang relevan dengan topik penelitian 

penulis. Namun dalam skripsi tersebut tidak adanya pembahasan secara rinci 

mengenai karakter musikal yang ditimbulkan saat gendhing Sekaten disajikan 

serta unsur-unsur musikal di dalamnya. 

Skripsi berjudul “Analisa Garap ricikan pada Sekaten” oleh Rustopo, 

1981. Isi dari skripsi tersebut menjelaskan mengenai sejarah gamelan Sekaten, 

ricikan, struktur penyajian, dan garap penyajian. Skripsi tersebut menjadi 

sumber pustaka oleh penulis karena terdapat penjelasan mengenai sejarah 

historis gamelan Sekaten. Namun dari penjelasan skripsi tersebut tidak adanya 
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pembahasan secara mendetail mengenai karakter musikal sajian gendhing 

 

Sekaten serta unsur-usur didalamnya. 

 

 

 

2. Sumber Karya 

Selain menggunakan sumber pustaka, penelitian ini juga 

menggunakan sumber karya untuk dijadikan referensi dan inspirasi dalam 

membuat pola-pola musikal yang diaplikasikan pada karya komposisi 

karawitan Aswada Paramartha. Selain itu, sumber karya ini dijadikan untuk 

meminimalisir kemiripan karya atau plagiatisme. Adapun beberapa sumber 

karya sebagai berikut: 

Sumber karya pertama berjudul “ROH” oleh Prof. Dr Rahayu 

Supanggah, S.Kar. Karya ini merupakan karya komposisi yang penyajiannya 

menggunakan semua jenis gamelan jawa yaitu gamelan pakurmatan dan 

gamelan ageng. Terdapat bagian komposisi “ROH” yang menggunakan 

perangkat gamelan Sekaten. Hal ini menjadikan karya ini untuk menjadi 

referensi dalam penciptaan karya Aswada Paramartha. Selain menjadi 

referensi, karya ini juga menjadi acuan guna menghindari kemiripan nada- 

nada atau struktur penyajiannya. Karya Aswada Paramrtha memiliki 

perbedaan dengan karya “ROH” yaitu secara struktur penyajian, media 

ungkap, dan gaya karawitan yang digunakan. 

Sumber karya kedua berjudul “Sinjang” oleh Dewi Pembayun. 

Karya ini mengambarkan makna sinjang dalam kehidupan masyarakat jawa. 

Pengkarya menggunakan medium gamelan Sekaten dalam karya “Sinjang” 

sebagai  media  ungkap  musikalitasnya.  Dalam  penyajiannya  pencipta 
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sekaligus mewujudkan impiannya untuk menjaga peradaban Karawitan Putri 

dan memunculkan fenomena yang tidak lazim yaitu para perempuan yang 

menabuh gamelan Sekaten (Fatimah, 2014). Karya komposisi ini menjadi 

referensi dikarenakan menggunakan media gamelan Sekaten dalam 

penuangan ide karyanya. Hal tersebut relevan dengan topik penelitian penulis 

yaitu gamelan Sekaten. Selain itu, komposisi Sinjang memunculkan hal baru 

dalam penggunaan gamelan Sekaten yaitu dari segi musikalnya dan estetika 

dalam menabuh gamelan Sekaten. Berpijak pada hal tersebut, karya komposisi 

Sinjang perbedaan dengan komposisi karawitan Aswada Paramrtha yaitu 

secara media ungkap dalam komposisi tersebut, pemain didominasi oleh laki- 

laki, penambahan musik barat (string) dan terdapat perbedaan struktur dalam 

penyajiannya. 

Sumber karya ketiga berjudul “Dwi Gangsa” oleh Drs. R. Bambang 

Sri Atmojo, M.Sn. Judul karya “Dwi Gangsa” memiliki arti dua gamelan. 

Karya ini memadukan dua ensemble gamelan yaitu gamelan Sekaten dan 

beberapa ricikan gamelan ageng. Perpaduan kedua ensemble yang berlainan 

tersebut menjadi salah satu tujuan pencipta sebagai sebuah media simbolik. 

Dimana simbol tersebut pemaknaan tentang multikulturalisme, yakni 

bagaimana gamelan yang berlainan tersebut mampu berbaur menjadi satu 

kesatuan sehingga terciptanya komposisi karawitan yang harmonis (Atmojo, 

2013). Karya “Dwi Gangsa” menjadi sumber karya oleh penulis karena 

komposisi tersebut menggunakan gamelan Sekaten sebagai salah satu media 

dalam komposisinya yang dimana hal tersebut menjadi topik penelitian 
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penulis. Selain menggabungkan antara dua gamelan, karya ini juga 

menambahkan beberapa unsur baru pada sajian karawitan gamelan Sekaten. 

Dalam upaya menghindari plagiatisme, komposisi karawitan tersebut 

memiliki perbedaan dengan karya Aswada Paramartha yaitu pada media 

ungkap yang digunakan oleh penulis dan penambahan beberapa instrumen 

diluar ensemble gamelan guna penambahan rasa musikal yang berbeda pada 

sajian gendhing Sekaten secara tradisi. 

UPA PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA 


